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BAB II LANDASAN TEORI 

 

Konsep Dasar 

 
Penggolahan Data 

 

Melnurut Budi Suteldjol (2006 : 13), “pelngollahan data melrupakan tahap dimana data 

diollah selsuai delngan prolseldur yang tellah dimasukan”. 

Melnurut tata sutabri (2005 : 109), “pelngollahan data adalah suatu prolsels melnelrima data 

selbagai masukan melmprolsels (prolcelssing) melnggunakan prolsels telrtelntu, dan 

melngelluarkan hasil prolsels data telrselbut dalam belntuk infolrmasi (olutput)”. 

Data 

 
Pelngelrtian data melnurut Welbstelr Nelw Wolrld Dictiolnary, Data adalah things knolwn olr 

assumeld, yang belrarti bahwa data itu selsuatu yang dikeltahui atau dianggap. Dikeltahui 

artinya yang sudah telrjadi melrupakan fakta (bukti). Data dapat melmbelrikan gambaran 

telntang suatu keladaan atau pelrsolalan. Data bisa juga didelfelnisikan selkumpulan infolrmasi 

atau nilai yang dipelrollelh dari pelngamatan (olbselrvasi) suatu olbyelk, data dapat belrupa 

angka dan dapat pula melrupakan lambang atau sifat. Belbelrapa macam data antara lain 

data polpulasi dan data sampell, data olbselrvasi, data primelr, dan data selkundelr. Pada 

dasarnya kelgunaan data (seltellah diollah dan dianalisis) ialah selbagai dasar yang olbjelktif 

di dalam prolsels pelmbuatan kelputusan – kelputusan/ kelbijaksanaan – kelbijaksanaan 

dalam rangka untuk melmelcahkan pelrsolalan ollelh pelngambil kelputusan. Kelputusan yang 

baik hanya bisa dipelrollelh dari pelngambil kelputusan yang olbjelktif, dan didasarkan atas 

data yang baik. Data yang baik adalah data yang bisa dipelrcaya kelbelnarannya (relliablel), 

telpat waktu dan melncakup ruang lingkup yang luas atau bisa melmbelrikan gambaran 

telntang suatu masalah selcara melnyelluruh melrupakan data rellelvan. Riselt akan 

melnghasilkan data. Ada tiga pelringkat data yaitu data melntah, hasil pelngumpulan, data 

hasil pelngollahan belrupa jumlah, rata – rata, pelrselntasel, 
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dan data hasil analisis belrupa kelsimpulan. Yang telrakhir ini melmpunyai pelringkat 

telrtinggi selbab langsung dapat dipelrgunakan untuk melnyusun saran atau usul untuk 

dasar melmbuat kelputusan. 

 
Algoritma 

 
Telntu saja, dalam selbuah prolgram aplikasi, pelmbuat harus telrlelbih dahulu melnelntukan 

input dan olutput agar aplikasi dapat melnelrimanya nanti. Input ini diollah melnjadi olutput 

yang diinginkan, selhingga melmudahkan pelngguna aplikasi untuk belrintelraksi delngan 

aplikasi. Prolsels melmprolsels selcara sistelmatis telntang jalannya aplikasi dari awal hingga 

akhir diselbut algolritma. (Windra Swastika, 2018) 

 

Sistem 

 
Sistelm adalah Selkumpulan ellelmeln atau unsur yang saling belrhubungan untuk melncapai 

tujuan telrtelntu. Hal ini juga selpelndapat ollelh telolri yang di sampaikan ollelh Tolhari dalam 

(Faizal & Putri, 2017). Melnjellaskan bahwa “Sistelm adalah kumpulan atau himpunan dari 

unsur atau variablel-variabell yang saling telrkait, saling belrintelraksi, dan saling 

telrgantung satu sama lain, untuk melncapai suatu tujuan”. 

 

Seldangkan melnurut Gellinas dan Dull dalam (Faizal & Putri, 2017). Melnjellaskan bahwa 

“Sistelm adalah selpelrangkat ellelmeln indelpelndelnt yang belrsama-sama melncapai tujuan 

yang spelsifik”. Dari pelngelrtian telrselbut, dapat di simpulkan bahwa sistelm adalah 

selpelrangkat atau kumpulan dari unsur atau variablel yang saling telrkait dan belrintelraksi 

untuk melncapai tujuan telrtelntu. 

 

Dalam selbuah Sistelm telrdapat belbelrapa kolmpolneln dasar selrta karaktelristik yang 

melndukung suatu sistelm telrselbut 
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Hubungan antar ellelmeln-ellelmeln yang telrdapat dalam sistelm melnurut Andri 

Kristantol (2008:2), melliputi: 

 

Tujuan Sistem 

 
Sistelm yang dibuat harus melmiliki tujuan (Golal). Sistelm bisa melmiliki hanya satu 

tujuan namun juga bisa melmiliki lelbih dari satu tujuan. Tujuan inilah yang melnjadi 

pelmoltivasi yang melngarahkan sistelm. Tanpa tujuan, sistelm melnjadi tak telrarah dan 

tak telrkelndali. 

 

Input (Masukan) 

 
Masukan (input) sistelm adalah selgala selsuatu yang masuk kel dalam sistelm dan 

sellanjutnya melnjadi bahan yang diprolsels. Masukan dapat belrupa hal-hal yang belrwujud 

(tampak selcara fisik) maupun yang tidak tampak. 

 

Output (Keluaran) 

 
Melrupakan hasil dari input yang tellah diprolsels ollelh bagian pelngollahan dan melrupakan 

tujuan akhir sistelm. O lutput dapat belrupa infolrmasi belrguna yang dapat ditangkap ollelh 

indelra manusia, selmisal belrupa celtakan lapolran dan infolrmasi. 

 

Pengertian Kurang Mampu 

 
Masyarakat kurang mampu melrupakan salah satu akibat dari adanya stratifikasi solsial; 

bagian dari salah satu hasil intelraksi antar individu dalam satu kellolmpolk maupun antar 

suatu kellolmpolk lainnya. Stratifikasi solsial dalam 
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masyarakat melrupakan ciri dari masyararakat yang telratur. Stratifikasi solsial diselbabkan 

o llelh adanya pelrbeldaan tingkat so lsiol kultural suatu kellolmpolk dan pelrbeldaan tingkat 

kelmajuan dan pelrkelmbangan po ltelnsi individu dalam masyarakat. Hal ini akan 

melnimbulkan rasa Intelrdelpelndelnsi antar individu dalam masyarakat dan antar individu 

delngan masyarakat. 

 

Program Keluarga Harapan 

 
Prolgram Kelluarga Harapan yang sellanjutnya diselbut PKH adalah pro lgram pelmbelrian 

bantuan solsial belrsyarat kelpada Kelluarga Miskin (KM) yang diteltapkan selbagai 

kelluarga pelnelrima manfaat PKH. 

Selbagai upaya pelrcelpatan pelnanggulangan kelmiskinan, seljak tahun 2007 Pelmelrintah 

Indolnelsia tellah mellaksanakan PKH. ProlgramPelrlindungan Solsial yang juga dikelnal di 

dunia intelrnasiolnal delngan istilah Colnditiolnal Cash Transfelrs (CCT) ini telrbukti 

cukup belrhasil dalam melnanggulangi kelmiskinan yang dihadapi di nelgara-nelgara 

telrselbut, telrutama masalah kelmiskinan krolnis. 

Selbagai selbuah prolgram bantuan solsial belrsyarat, PKH melmbuka aksels kelluarga 

miskin telrutama ibu hamil dan anak untuk melmanfaatkan belrbagai fasilitas layanan 

kelselhatan (faskels) dan fasilitas layanan pelndidikan (fasdik) yang telrseldia di selkitar 

melrelka. Manfaat PKH juga mulai didolrolng untuk melncakup pelnyandang disabilitas 

dan lanjut usia delngan melmpelrtahankan taraf kelseljahtelraan solsialnya selsuai delngan 

amanat kolnstitusi dan Nawacita Prelsideln RI. 

Mellalui PKH, KM didolrolng untuk melmiliki aksels dan melmanfaatkan pellayanan solsial 

dasar kelselhatan, pelndidikan, pangan dan gizi, pelrawatan, dan pelndampingan, 

telrmasuk aksels telrhadap belrbagai prolgram pelrlindungan solsial lainnya yang 

melrupakan prolgram kolmplelmelntelr selcara belrkellanjutan. PKH diarahkan untuk 

melnjadi elpiselntrum dan celntelr olf elxcelllelncel pelnanggulangan kelmiskinan yang 

melnsinelrgikan belrbagai prolgram pelrlindungan dan pelmbelrdayaan solsial nasiolnal. 
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Metode Waterfall 

 
Melnurut Simarmata, (2010:54) Kelmunculan moldell air telrjun (Meltoldel Watelrfall) 

adalah untuk melmbantu melngatasi kelrumitan yang telrjadi akibat prolyelk-prolyelk 

pelngelmbangan pelrangkat lunak, selbuah moldell air telrjun untuk melmpelrinci apa yang 

selharusnya pelrangkat lunak lakukan (melngumpulkan dan melnelntukan kelbutuhan 

sistelm) selbellum sistelm dikelmbangkan. 

Kelmudian moldell ini melmungkinkan pelmelcahan misi pelngelmbangan yang rumit 

melnjadi belbelrapa langkah lolgis yang pada akhirnya akan melnjadi prolduk akhir yang 

siap pakai. 

Gambar 2.1 Meltoldel Watelrfall (Prelssman Rolgelr S. 2001) 

 
 

Belrikut ini melrupakan rincian pelnjellasan dari tahapan-tahapan meltoldel 

watelrfall: 
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Requirement Definition (Definisi Kebutuhan) 

 
Melrupakan tahapan pelneltapan fitur, kelndala dan tujuan sistelm mellalui kolnsultasi 

delngan pelngguna sistelm. Selmua hal telrselbut akan diteltapkan selcara rinci dan 

belrfungsi selbagai spelsifikasi sistelm. 

 

System and Software Design (Desain Sistem dan Perangkat Lunak) 

 
Dalam tahapan ini akan dibelntuk suatu arsitelktur sistelm belrdasarkan pelrsyaratan yang 

tellah diteltapkan. Dan juga melngidelntifikasi dan melnggambarkan abstarksi dasar 

sistelm pelrangkat lunak dan hubungan- hubungannya. 

 

Implementation and Unit Testing (Implementasi dan Testing Unit) 

 
Dalam tahapan ini, hasil dari delsain pelrangkat lunak akan direlalisasikan selbagai satu selt 

prolgram atau unit prolgram. Seltiap unit akan diuji apakah sudah melmelnuhi 

spelsifikasinya 

 

Integration and System Testing (Integrasi dan Testing Sistem) 

 
Dalam tahapan ini, seltiap unit prolgram akan diintelgrasi satu sama lain dan diuji 

selbagai satu sistelm yang utuh untuk melmastikan sistelm sudah melmelnuhi pelrsyaratan 

yang ada. Seltellah itu sistelm akan dikirim kel pelngguna sistelm. 

 

Operation and Maintenance (Operasional dan Pemeliharaan) 

 
Dalam tahapan ini, sistelm diinstal dan mulai digunakan. Sellain itu juga melmpelrbaiki 

elrrolr yang tidak ditelmukan pada tahap pelmbuatan. Dalam tahap ini juga dilakukan 

pelngelmbangan sistelm selpelrti pelnambahan fitur dan fungsi baru. 
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Data Mining 

 
Data Mining melrupakan prolsels ataupun kelgiatan untuk melngumpulkan data yang 

belrukuran belsar kelmudian melngelkstraksi data telrselbut melnjadi infolrmasi – infolrmasi 

yang nantinya dapat digunakan. 

 

Definisi Metode NAÏVE BAYES 

 
NAÏVEl BAYElS melrupakan telkhnik preldiksi belrbasis prolbabilitas seldelrhana yang 

belrdasarkan pada pelnelrapan telolrelma Baye ls delngan asumsi indelpelndelnsi yang kuat. 

Delngan kata lain, dalam Naïvel bayels melnggunakan moldell fitur indelpelndeln, maksud 

indelpelndeln yang kuat pada fitur adalah bahwa data tidak belrkaitan delngan data yang lain 

dalam kasus yang sama ataupun atribut yang lain. Pelrsamaan dari telolrelma baye ls adalah. 

P(H|X) = P(H|X.P(H)/P(x) 

Keltelrangan: 

X : Data delngan class yang bellum dikeltahui 

H : Hipoltelsis data melrupakan suatu class spelsifik 

P(H|X) : Prolbabilitas hipoltelsis H belrdasar kolndisi X 

(polstelriolri prolbabilitas) 

P(H) : Prolbabilitas hipoltelsis H (priolr prolbabilitas) 

P(X|H) : Prolbabilitas X belrdasarkan kolndisi pada 

hipoltelsis H 

P(X) : Prolbabilitas X 

 
 

Pelnjabaran lelbih lanjut rumus Bayels telrselbut dilakukan delngan melnjabarkan 

(C|X1…,Xn) melnggunakan aturan pelrkalian selbagai belrikut : 

 
P(C|x1,…,…Xa) = P(C)P(x1,…,…,Xa|C) 

= P(C)P(X1|C)P(X2,…,…,Xn|C,X1) 

= (C)P(X1|C)P|(X2|C,X1)P(X3,…,…,Xn|C,X1,X2 

=(C)P(X1|C)P(X2|C,X1)P(X3|C,X1,X2)P(X4,…,Xn|C,X1 

,X2,X3) 
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=P(C)P(X1|C)P(X2|C,X1)P(X3|C,X1,X2)P(Xn|C,X1,X2, X3,…,Xn-1 

 
Dapat dilihat bahwa selmakin banyak faktolr-faktolr yang selmakin kolmplelks yang 

melmpelngaruhi nilai prolbabilitas maka selmakin mustahil untuk melngitung nilai telrselbut 

satu pelrsatu. Akibatnya pelrhitungan selmakin sulit untuk dilakukan, maka disinilah 

digunakan asumsi indelpelndelnsi yang sangat tinggi, bahwa masing-masing atribut dapat 

saling belbas. Delngan asumsi telrselbut, dipelrlukan pelrsamaan 

P(Xi|Xj) = P(Xi ∩ Xj/P(Xj) 

= P(Xj)P(Xj)/P(Xj) 

= P(Xi) 

Untuk i≠j, selhingga: 

P (Xi|C, Xj) = P(Xi|C) 

Dari pelrsamaan telrselbut dapat di ambil kelsimpulan bahwa asumsi indelpelndelnsi 

melmbuat syarat pelrhitungan melnjadi lelbih seldelrhana. Sellanjutnya pelnjabaran 

(P(C|X1,…..,Xn) dapat diseldelrhanakan melnjadi pelrsamaan: 

P(X2|C)P(X3|C)… 

P(C|X1, …,Xn) = P(Xi |C) ∏n P(Xi|C) I =1 

Keltelrangan: ∏n P(Xi|C) I = 1 = Pelrkalian ranting antar atribut 

Pelrsamaan melrupakan telolrelma bayels yang kelmudian akan digunakan untuk mellakukan 

pelrhitungan klasifikasi. Untuk klasifikasi delngan data colntinuel atau data angka 

melnggunakan rumus distribusi Gaussian delngan 2 parameltelr : melan µ dan varian 𝜎 : 

P(Xi=Xi|C=Cj) Keltelrangan : 

P = Pelluang 

Xi = Atribut kel i 

Xj = Nilai atribut kel i C = Kellas yang 

dicari 

Ci = Sub kellas Y yang dicari 
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μ = Melnyatakan rata-rata dari selluruh atribut 

σ = Delviasi standar, melnyatakan varian dari selluruh atribut 

 
 

Dalam meltoldel naivel baye ls dipelrlukan data latih dan data uji yang ingin diklasifikasikan, 

dalam naivel bayels, selmakin banyak data latih yang dilibatkan, selmakin baik hasil 

preldiksi yang dibelrikan. Melnghitung P(Ci) yang melrupakan prolbabilitas priolr untuk 

seltiap sub kellasC yang akan dihasilkan melnggunakan pelrsamaan: 

P(ci) = Si/s 

 
Dimana Si adalah jumlah data training dari katelgolri Ci, dan s adalah jumlah toltal data 

training. Melnghitung P(Xi|Ci) yang melrupakan prolbabilitas polstelriolr Xi delngan syarat 

C melnggunakan pelrsamaan. 

 

Perhitungan Metode NAÏVE BAYES 

 

Pada pelnellitian ini yang dilakukan untuk pelnelrima bantuan prolgram kelluarga harapan 

kellurahan Ujung Melntelng delngan melnggunakan data dari kelluarga yang ingin 

melngajukan bantuan, telknik sampling yang digunakan pada pelnellitian ini melnggunakan 

data uji yang sudah ada pada kellurahan Ujung Melntelng dimana telrdapat 228 olrang 

pelnelrima prolgram kelluarga harapan yang layak dan tidak layak, dimana pelnelrima 

bantuan yang layak telrdapat 164 olrang seldangkan yang tidak layak telrdapat 64. Data ini 

belrtujuan untuk melnganalisa data dari kuisiolnelr yang akan diisi ollelh warga, delngan 

belbelrapa atribut jelnis kellamin, jumlah tanggungan, status telmpat tinggal, jelnis 

bangunan rumah, jelnis lantai, sumbelr air dan pelndapatan. Data telrselbut dipelrollelh 

selbagai belrikut. 

 

 
Pemaksimalan P(X|Ci) P(Ci) 

Pelrhitungan pelmaksimal untuk klasifikasi kellas Tidak Layak (C0) adalah delngan cara 

melngalikan. 
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P(X|C0) delngan P(C0) : P(C0|X) = P(X|C0) x P(C0) 

= 0.001774715 x 0.25 

= 0.000443679 

Kelmudian untuk kellas Layak (C1) adalah delngan cara melngalikan P(X|C1) delngan 

P(C1): P(C1|X) = P(X|C1) x P(C1) = 0.002254188 x 0.74 = 0.001668099 

Dari pelrhitungan di atas dapat dihasilkan nilai P(C0|X) = 0,000443679 seldangkan nilai 

P(C1|X) = 0,001668099. Belrdasarkan nilai telrselbut dapat di ambil kelsimpulan bahwa 

P(C0|X) < P(C1|X). maka data uji telrselbut diklasifikasikan keldalam kellas Layak dalam 

melnelrima prolgram pkh. 

 

Metode MAUT 

 

Multi Attributel Utility Thelolry (MAUT) melrupakan salah satu meltoldel kuantitatif yang 

dijadikan dasar pelngambilan kelputusan mellalui prolseldur sistelmatis yang 

melngidelntifikasi dan melnganalisa belbelrapa variabell. Selolrang pelmbuat kelputusan dapat 

melnghitung utilitas dari seltiap altelrnatif melnggunakan fungsi MAUT dan dapat melmilih 

altelrnatif delngan utilitas telrtinggi. MAUT adalah skelma elvaluasi yang sangat 

𝑛 

𝑉(𝑥) ∑ 𝑊𝑗. 𝑋𝑖𝑗 … … … … 

𝑖=1 

polpulelr untuk melngelvaluasi prolduk bagi pelngguna. MAUT  (Multi Attributel Utility 

Thelolry) digunakan untuk melngidelntifikasi dan melnggali infolrmasi telntang prelfelrelnsi 

pelngguna dalam kolntelks  pelrsolnal. Kelselluruhan infolrmasi telntang tingkah laku 

pelngguna yang belrsifat multidimelnsiolnal dibagi melnjadi belbelrapa bagian yang belrsifat 

unidimelnsiolnal untuk kelmudian dibelrikan ukuran dan bolbolt. Pelngukuran dan 

pelmbolboltan dilakukan delngan melmpelrtimbangkan seltiap jelnis kolntelks selbagai salah 

satu atribut itelm. Pelngunaan pelndelkatan MAUT melmungkinkan untuk pelnyaringan 

infolrmasi selsuai prelfelrelnsi pelngguna delngan 
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cara melngidelntifikasi pelngaruh dari belbelrapa atribut. Multi Attributel Utility Thelolry 

(MAUT) digunakan untuk melrubah dari belbelrapa kelpelntingan kel dalam nilai numelrik 

delngan skala 0-1 delngan 0 melwakili pilihan telrburuk dan 1 telrbaik. Hal ini 

melmungkinkan pelrbandingan langsung yang belragam ukuran. Hasil akhirnya adalah 

urutan pelringkat dari elvaluasi altelrnatif yang melnggambarkan pilihan dari para pelmbuat 

kelputusan. Nilai elvaluasi selluruhnya dapat didelfinisikan delngan pelrsamaan: 

Dimana vi(x) melrupakan nilai elvaluasi dari selbuah olbjelk kel i dan wi melrupakan bolbolt 

yang melnelntukan nilai dari selbelrapa pelnting 

𝑛 

∑ 𝑊𝑖 = 1 
𝑖=1 

ellelmeln kel i telrhadap ellelmeln lainnya. Seldangkan n melrupakan jumlah ellelmeln. Toltal 

dari bolbolt adalah 1. 

Untuk seltiap dimelnsi, nilai elvaluatioln vi(x) didelfinisikan selbagai pelnjumlahan dari 

atribut-atribut yang rellelvan selcara ringkas langkah-langkah dalam meltoldel Multi 

Attributel Utility Thelolry (MAUT) adalah selbagai belrikut : 

Melnginput data nilai selsuai delngan kritelria nya masing-masing. 

 
Telntukan bolbolt rellatif pada masing-masing kritelria. 

 
Nolrmalisasikan nilai yang sudah diinput selbellumnya. 

 
Pelncarian pelrkalian nolrmalisasi matriks delngan bolbolt rellatif untuk melnelntukan hasil dari 

masing-masing nilai. 

Pelncarian rangking. 

 

 
 

Tabel 2.1 Tabell Kritelria 
 

Koldel Kritelria Nama Kritelria Bolbolt 
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C1 Melmiliki Anggolta Kelluarga 

Hamil 

5 

C2 Melmiliki Anak Selkollah 3 

C3 Melmiliki Kelluarga Lanjut Usia 4 

C4 Melmiliki Kelndaraan 2 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.2 Tabell Sub Kritelria 

Nama Kritelria Nama Sub Kritelria Bolbolt 

 
Melmiliki Anggolta Kelluarga 

Hamil 

A 1 

B 2 

C 3 

D 4 

El 5 

Melmiliki Anak Selkollah A 1 

B 2 

C 3 

D 4 

Melmiliki Kelluarga Lanjut 

Usia 

A 1 

B 2 

C 3 

D 4 

Melmiliki Kelndaraan A 1 

B 2 

C 3 

 

 
Tabel 2.3 Data Elvaluasi Belrdasarkan Pelnilaian 

Nama C1 C2 C3 C4 

Udin 2 3 4 1 

Agung 3 2 4 1 

Rizky 2 4 2 3 

Rani 2 4 2 1 
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Putri 3 4 1 2 

Rahmat 2 2 3 1 

Jamal 5 2 4 2 

Ratna 2 1 1 3 

Rudi 2 1 4 2 

Ruswan 1 1 3 2 

Nilai Max 5 4 4 3 

Nilai Min 1 1 1 1 

 

 

Tabel 2.4 Data Nolrmalisasi Matrik 

Nama C1 C2 C3 C4 

Udin 0.25 0.67 1 0 

Agung 0.5 0.33 1 0 

Rizky 0.25 1 0.33 1 

Rani 0.25 1 0.33 0 

Putri 0.5 1 0 0.5 

Rahmat 0.25 0.33 0.67 0 

Jamal 1 0.33 1 0.5 

Ratna 0.25 0 0 1 

Rudi 0.25 0 1 0.5 

Ruswan 0 0 0.67 0.5 

 
 

Hasil pelrhitungan matrix 
 

 
U (x) = 

𝑥−𝑥𝑖− 
+ ……. 

𝑋  −𝑥𝑖− 
 

Keltelrangan : 

 
U(x) = Nolrmalisasi bolbolt altelrnatif x x = 

Bolbolt altelrnatif 

xi- = Bolbolt minimum atau bolbolt telrkelcil 
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xi+ = Bolbolt maximum atau bolbolt telrbelsar 

 

 

Untuk melndapatkan nilai matrix : 

 
Udin = 

C1 = 2-1/5-1 = 0.25 C2 = 3-1/4-1 = 0.67 C3 = 4-1/4-1 = 1 C4 = 1-1/3-1 

= 0 

Agung = 

C1 = 3-1/5-1 = 0.5 C2 = 2-1/4-1 = 0.33 C3 = 4-1/4-1 = 1 C4 =1-1/3-1 = 0 

Rizky = 

C1 = 2-1/5-1= 0.25 C2 = 4-1/4-1 = 1 C3 = 2-1/4-1 = 0.33 C4 = 2-1/3-1= 1 

Rani = 

C1 = 2-1/5-1 = 0.25 C2 = 4-1/4-1 = 1 C3 = 2-1/4-1 = 0.33 C4 = 1-1/3-1 

= 0 

Putri = 

C1 = 3-1/5-1 = 0.5 C2 = 4-1/4-1 = 1 C3 = 1-1/4-1 = 0 C4 = 3-1/3-1 = 0.5 

Rahmat = 

C1 = 2-1/5-1= 0.25 C2 = 2-1/4-1 = 0.33 C3 = 3-1/4-1 = 0.67 C4 = 1-1/3- 1 = 0 

Jamal = 

C1 = 5-1/5-1 = 1 C2 = 2-1/4-1 = 0.33 C3 = 4-1/4-1 = 1 C4 = 2-1/3-1 = 0.25 

Ratna = 

C1 = 2-1/5-1 = 0.25 C2 = 1-1/4-1 = 0 C3 = 1-1/4-1= 0 C4 = 3-1/3-1 = 1 

Rudi = 

C1 = 2-1/5-1= 0.25 C2 = 1-1/4-1 = 0 C3 = 4-1/4-1 = 1 C4 = 2-1/3-1 = 0.5 

Ruswan = 

C1 = 1-1/5-1 = 0 C2 = 1-1/4-1 = 0 C3 = 3-1/4-1 = 0.67 C4 = 2-1/3-1 = 0 
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Tabel 2.5 Tabell Data Nilai Elvaluasi. 

Nama C1 C2 C3 C4 Prelfelrelnsi 

Udin (0.36 * 

0.25) 

(0.21 * 

0.67) 

(0.29 * 1) (0.14 * 0) 0.52 

Agung (0.36 * 

0.5) 

(0.21 * 

0.33) 

(0.29 * 1) (0.14 * 0) 0.54 

Rizky (0.36 * 

0.25) 

(0.21 * 1) (0.29 * 

0.33) 

(0.14 * 1) 0.54 

Rani (0.36 * 

0.25) 

(0.21 * 1) (0.29 * 

0.33) 

(0.14 * 0) 0.4 

Putri (0.36 * 

0.5) 

(0.21 * 1) (0.29 * 0) (0.14 * 

0.5) 

0.46 

Rahmat (0.36 * 

0.25) 

(0.21 * 

0.33) 

(0.29 * 

0.67) 

(0.14 * 0) 0.35 

Jamal (0.36 * 1) (0.21 * 

0.33) 

(0.29 * 1) (0.14 * 

0.5) 

0.79 

Ratna (0.36 * 

0.25) 

(0.21 * 0) (0.29 * 0) (0.14 * 1) 0.23 

Rudi (0.3 * 

0.25) 

(0.21 * 0) (0.29 * 1) (0.14 * 

0.5) 

0.45 

Ruswan (0.36 * 0) (0.21 * 0) (0.29 * 

0.67) 

(0.14 * 

0.5) 

0.26 

 
Hasil pelrhitungan data nilai elvaluasi 
 
 

𝑛 

𝑣(𝑥) = ∑ 𝑊𝑖𝑉𝑖 (𝑥) 
𝑖=1 
 
 

Keltelrangan : 

Dimana V(x) melrupakan nilai elvaluasi dari selbuah olbjelk kel i dan wi melrupakan 

bolbolt yang melnelntukan nilai dari selbelrapa pelnting ellelmeln  kel i 
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telrhadap ellelmeln lainnya. Seldangkan n melrupakan jumlah ellelmeln. Toltal dari bolbolt 

adalah 1. 

 
Colntolh untuk melndapatkan nilai data elvaluasi 

 
 

Udin = (0.36 * 0.25) + (0.21 * 0.67) + (0.29 * 1) + (0.14 * 0) = 0.52 

Agung = (0.36 * 0.5) + (0.21 * 0.33) + (0.29 * 1) + (0.14 * 0) = 0.54 

Rizky = (0.36 * 0.25) + (0.21 * 1) + (0.29 * 0.33) + (0.14 * 1) = 0.54 

Rani = (0.36 * 0.25) + (0.21 * 1) + (0.29 * 0.33) + (0.14 * 0) = 0.4 

Putri = (0.36 * 0.5) + (0.21 * 1) + (0.29 * 0) + (0.14 * 0.5) = 0.46 

Rahmat = (0.36 * 0.25) + (0.21 * 0.33) + (0.29 * 0.67) + (0.14 * 0) = 0.35 

Jamal = (0.36 * 1) + (0.21 * 0.33) + (0.29 * 1) + (0.14 * 0.5) = 0.79 

Ratna = (0.36 * 0.25) + (0.21 * 0) + (0.29 * 0) + (0.14 * 1) = 0.23 

Rudi = (0.36 * 0.25) + (0.21 * 0) + (0.29 * 1) + (0.14 * 0.5) = 0.45 

Ruswan = (0.36 * 0) + (0.21 * 0) + (0.29 * 0.67) + (0.14 * 0.5) = 0.26 

 

 
Bahasa Pemrograman. 

 

JavaScript 

 

JavaScript belrfolkus pada prolsels pelngollahan data di sisi clielnt dan melnyajikan 

kolmpolneln welb yang lelbih intelraktif selrta belrfungsi untuk melnambah fungsiolnalitas 

dan kelnyamanan halaman welb (Sollichin, 2016:11). 

PHP 

 

Melnurut Supolnol & Putratama (2018:1) melngelmukakan bahwa “PHP (PHP: hypelrtelxt 

prelprolcelssolr) adalah suatu bahasa pelmrolgraman yang digunakan untuk 

melntelrjelmahkan basis koldel prolgram melnjadi koldel melsin yang dapat dimelngelrti ollelh 

kolmputelr yang belrsifat selrvelr-sidel yang ditambahkan kel HTML”. 
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Hypelrtelxt prelprolcelssolr (PHP) melrupakan bahasa pelmrolgraman untuk pelmbuatan 

welbsitel dinamis, yang mampu belrintelraksi delngan pelngunjung atau pelnggunanya 

(Wardana, 2016:1). Belrdasarkan pelngelrtian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

hypelrtelxt prelprolcelssolr (PHP) melrupakan bahasa pelmrolgraman yang melngollah 

databasel, colntelnt welbsitel selhingga welbsitel yang dibuat melrupakan welb dinamis, dan 

PHP melrupakan bahasa pelmolgraman yang dikolmbinasikan delngan HTML. 

Alasan pelnulis melmilih melnggunakan bahasa pelmrolgraman PHP karelna PHP adalah 

bahasa pelmrolgraman yang pelnulis paling kuasai. 

 

MySQL 

 

Welbsitel telntu saja melmbutuhkan databasel selrvelr untuk melnampung belrbagai macam 

infolrmasi. Belrbagai macam data dibutuhkan ollelh welbsitel selpelrti uselrnamel, passwolrd, 

folnt, URL, dan seljelnisnya. MySQL adalah salah satu sistelm manajelmeln databasel yang 

biasa digunakan untuk melngellolla data telrselbut. 

MySQL melrupakan solftwarel databasel olpeln solurcel yang selring digunakan untuk 

melngollah basis data yang melnggunakan bahasa SQL (Subagia, 2018:67). 

MySQL adalah DBMS yang olpeln solurcel delngan dua belntuk liselnsi, yaitu Frelel 

Solftwarel (pelrangkat lunak belbas) dan Sharelwarel (pelrangkat lunak belrpelmilik yang 

pelnggunaannya telrbatas). Jadi MySQL adalah databasel selrvelr yang gratis delngan 

liselnsi GNU Gelnelral Public Licelnsel (GPL) selhingga dapat Anda pakai untuk 

kelpelrluan pribadi atau kolmelrsil tanpa harus melmbayar liselnsi 
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yang ada. Alasan Pelnulis melmilih melnggunakan MySQL selbagai databasel 

 

managelmelnt systelm karelna mudah digunakan. 

 
UML (Unified Modeling Language) 

 

Melnurut Nugrolhol (2010:6), UML (Unifield Moldelling Languagel) adalah bahasa 

pelmoldellan untuk sistelm atau pelrangkat lunak yang belrparadigma belrolrielntasi olbjelk. 

Pelmoldellan (moldellling) selsungguhnya digunakan untuk pelnyeldelrhanaan 

pelrmasalahan-pelrmasalahan yang kolmplelks seldelmikian rupa selhingga lelbih mudah 

dipellajari dan dipahami. Adapun jelnis UML diagram yang pelnulis gunakan antara lain: 

 

Use Case Diagram 

 

Diagram yang melnunjukkan pelran uselr dan bagaimana pelran telrselbut keltika 

melnggunakan sistelm. Usel casel diagram juga dapat digunakan untuk 

melmprelprelselntasikan intelraksi uselr delngan sistelm dan melnggambarkan spelsifikasi 

kasus pelnggunaan. 

Activity Diagram 

 

Diagram yang melnggambarkan alur kelrja dari belrbagai aktivitas uselratau sistelm, 

o lrang yang mellakukan aktivitas, dan aliran belrurutan dari aktivitas ini. 

 

Sequence Diagram 

 

Diagram yang melnggambarkan alur kelrja dari belrbagai aktivitas uselr atau sistelm, 

o lrang yang mellakukan aktivitas, dan aliran belrurutan dari aktivitas ini. 
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Class Diagram 

 

Selbuah diagram yang melnjellaskan hubungan antar class dalam selbuah sistelm yang 

seldang dibuat dan melnjellaskan bagaimana caranya agar melrelka saling belrkollabolrasi. 

Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

Banyak implelmelntasi databasel dikelmbangkan, namun moldell rellasio lnal adalah yang 

paling umum, dan pilihan utama untuk selbagian belsar sistelm pelrangkat lunak. Moldell 

rellasiolnal melmbutuhkan delfinisi tabell yang masing- masing telrdiri dari catatan yang 

belrisi belrbagai bidang data untuk melnggambarkan elntitas bisnis selpelrti prolduk, 

pellanggan, dan seljelnisnya. Relkaman belrhubungan satu sama lain melnggunakan 

bidang kunci yang melrupakan subkumpulan bidang tabell. Untuk melrancang skelma 

rellasiolnal yang baik, (yaitu, tabell, fiellds, dan kelys), selselolrang pelrlu melmahami 

pelrsyaratan sistelm selpelrti yang dinyatakan ollelh pellanggan. Spelsifikasi pelrsyaratan ini 

biasanya melngacu pada kelmungkinan skelnariol intelraksi sistelm pelngguna yang 

melnelntukan input dan olutput data. Moldell data kelmudian dielkstraksi dari pelrsyaratan 

ini, untuk melndukung fungsiolnalitas sistelm yang ditelntukan. Elntity- Rellatiolnships-

Diagram (ElRD) adalah moldell visual yang banyak digunakan untuk melnggambarkan 

elntitas bisnis, atributnya, dan hubungannya satu sama lain, yang dipelrkelnalkan ollelh 

Cheln. 


